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ABSTRAK 

 

Zahroh, Faulina Amilia. 2022. Pengaruh Self Regulated Learning terhadap Motivasi 

Berprestasi Siswa Kelas IV MI Tarbiyatul Huda Kota Malang. Progam Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Agama Islam. Universitas Islam 

Malang. Pembimbing (1): Dr. Ika Ratih Sulistiani, M.Pd. Pembimbing (II): Dr. 

Zukhkriyan Zakaria, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Self Regulated Learning, Motivasi Berprestasi, Siswa. 

 

Self regulated learning siswa akan membawa pengaruh besar untuk berfikir aktif 

dan kreatif karena mampu menyelesaikan persoalan tanpa bantuan guru. Self regulated 

learning dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya motivasi. Peran self regulated 

learning dan motivasi belajar itu sangat penting dalam diri siswa sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai dan mampu meraih prestasi yang diinginkan. Siswa yang ingin 

mencapai prestasi yang tinggi maka harus memiliki percaya diri yang kuat dan 

keyakinan dengan setiap tindakan yang dilakukannya. Siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi akan selalu berusaha untuk mengerjakan tugas dengan cepat 

sedangkan untuk motivasi berprestasi rendah akan menunjukkan rasa malas untuk 

memulai suatu pekerjaannya. Motivasi berprestasi merupakan usaha secara individu 

apabila ingin mencapai prestasi yang tinggi maka harus memiliki percaya diri yang 

kuat dan harus mempunyai keyakinan dengan setiap tindakan yang dilakukannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self regulated learning siswa 

kelas IV MI Tarbiyatul Huda Kota Malang, untuk mengetahui pengaruh motivasi 

berprestasi siswa kelas IV MI Tarbiyatul Huda Kota Malang, dan untuk mengetahui 

self regulated learning terhadap motivasi berprestasi siswa kelas IV MI Tarbiyatul 

Huda Kota Malang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode penelitian 

survey. Variabel pada penelitian ini yaitu self regulated learning (variabel bebas) dan 

motivasi berprestasi siswa (variabel terikat). Sampel pada penelitian ini terdiri dari 

kelas IV A dan IV B berjumlah 48 siswa. Peneliti mengambil data menggunakan dua 

angket pada setiap variabel. Teknik analisis data pada penelitian menggunakan analisis 

regresi linier sederhana bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh self regulated 

learning atau tidak pengaruh terhadap motivasi berprestasi siswa. Dalam penelitian ini 

semua perhitungan menggunakan bantuan progam SPSS_24. 

Berdasarkan hasil teknik analisis regresi linier sederhana diperoleh hasil nilai 

signifikansi (Sig.) 0,003 < probabilitas 0,05 (5%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel self regulated learning terhadap motivasi berprestasi 

siswa kelas IV MI Tarbiyatul Huda Kota Malang. 

Peneliti menyarankan, apabila siswa cenderung memiliki motivasi berprestasi 

rendah maka guru dapat menerapkan self regulated learning sebagai usaha untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

melalui penelitian ini dapat dijadikan untuk mengkaji lebih serta dapat 

mengembangkan dalam bentuk penelitian lain dengan variabel yang berbeda dan 

subjek penelitian yang lebih luas. 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Bab pertama dalam skripsi yaitu pendahuluan yang mecakup gambaran umum 

dalam penyusunan sesuai dengan judul. Penulis menyusun ringkasan meliputi: 1) 

latar belakang; 2) rumusan masalah; 3) tujuan penelitian; 4) hipotesis penelitian; 5) 

asumsi penelitian; 6) kegunaan penelitian; 7) ruang lingkup keterbatasan 

lingkungan; dan 8) definisi operasional.  

A. Latar Belakang 

Pendidikan sebagai bagian kunci kesuksesan yang tidak dapat dipisahkan oleh 

kehidupan manusia. Pada saat ini perkembangan dunia pendidikan yang semakin 

maju dan pemerintah yang semakin terus menerus dalam meningkatkan kualitas 

atau mutu pembelajaran membuat sebuah lembaga pendidikan memiliki kompetisi 

yang menghasilkan lulusan yang baik, berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional menurut didalam UUD 1945. Pendidikan nasional yang dituliskan dalam 

Undang-Undang No. 20, Tahun 2003. Pasal 3 yang menjelaskan “Pendidikan 

nasional yang memiliki fungsi dalam mengembangkan kemampuan dan 

membentuk sebuah ahlak serta peradaban bangsa bermartabat sehingga mampu 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan dalam berkembangnya potensi 

siswa menjadi manusia yang bertaqwa, beriman, berakhlak baik, berilmu dan 

menjadi warga negara Indonesia yang demokratis serta memiliki sikap yang 

bertanggung jawab”. Faktanya permasalahan yang dihadapi antara pendidik dan 

siswa belum memperlihatkan bahwa tujuan pendidikan dicapai secara optimal. 



Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 

suatu pendidikan merupakan proses penting untuk setiap individu dalam 

membentuk kemampuan dirinya sehingga bermanfaat bagi keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara yang dibekali dengan berbagai pengetahuan, 

ilmu, ketrampilan dan pembentukan sebuah karakter untuk masa depan. 

Pendidikan merupakan sebuah pondasi dalam meningkatkan kesejahteraan 

suatu negara. Kualitas sumber daya manusia sangat dibutuhkan di seluruh 

negara maju maupun negara berkembang. Sumber daya manusia yang 

berkembang juga membutuhkan pendidikan yang berkualitas, selain itu 

pendidikan merupakan kunci utama dalam memajukan suatu negara dengan 

berbagai segala pengetahuan sehingga menumbuhkan potensi pendidikan yang 

berkualitas. 

Upaya untuk mewujudkan generasi bangsa yang berkualitas maka dapat 

dicapai dengan pendidikan di sekolah, siswa memperoleh banyak pengetahuan 

dan ketrampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi persaingan global. Proses 

pendidikan terdiri dari tiga unsur dasar yakni input, proses dan output. Input 

memiliki makna bahwa siswa dengan berbagai banyak latar belakang. Proses 

merupakan kegiatan pembelajaran interaksi antara siswa dan pendidik. Output 

merupakan hasil pembelajaran dicapai yang meliputi tiga aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik. 

Menurut  Utari et al., (2018: 9) menambahkan diantara tiga unsur tersebut, 

proses pembelajaran merupakan hasil akhir dalam menentukan baik tidaknya 

kemampuan dari siswa. Stadarisasi pembelajaran disekolah yakni menilai 

aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (tingkah laku) 



siswa yang dapat diukur dengan nilai. Seiring dengan perkembangan jaman ada 

harapan terhadap kemajuan pendidikan di Indonesia. Kemajuan tersebut 

tercermin dalam kualitas output lulusan dunia pendidikan yang semakin 

meningkat dan daya kompetensi yang tinggi dalam menghadapi persaingan. 

Tetapi fenomena yang terjadi saat ini, banyak siswa yang terlena dengan 

pergaulan bebas dan penggunaan teknologi tanpa batas sehingga siswa 

melailaikan tugas yang ada disekolah. Siswa biasanya yang seperti ini 

kemungkinan besar memiliki self regulated learning yang rendah dan nilai 

rata-rata yang tidak mencapai nilai baik.  

Self regulated learning dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal dapat dilihat dari segi individu siswa seperti 

kemampuan siswa, kondisi kesehatan, kondisi minat belajar, motivasi belajar 

dan kondisi cara belajar siswa. Faktor eksternal dapat dilihat dari segi luar 

individu siswa seperti kondisi ekonomi, sarana prasarana dan lingkungan 

tempat tinggal. Disebabkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami 

pembelajaran antara satu dengan lain tingkat daya menyerap berbeda. Ada 

beberapa siswa yang mudah menanggapi dengan cepat, sedang bahkan 

kemungkinan sangat lambat, oleh karena itu siswa harus mampu merancang 

gaya dan metode belajar sendiri sehingga memahami materi.  

Faktor internal yang diduga mempengaruhi motivasi dan prestasi siswa 

salah satunya self regulated learning. Self regulated learning merupakan 

ketrampilan belajar dalam kesuksesan belajar siswa. Menurut Hadwin, (2012: 

146) self regulated learning  upaya individu untuk mengatur diri sendiri dalam 

belajar, dalam menetapkan rencana belajar, mengontrol kognisi, motivasi 



perilaku dalam mencapai tujuan belajar. Self regulated learning kegiatan 

belajar secara mandiri yang mampu mempengaruhi terhadap motivasi belajar 

siswa. Siswa yang memiliki self regulated learning dalam belajar maka mampu 

memiliki prestasi yang baik di bidang akademik. Dengan adanya kebiasaan 

belajar secara mandiri menumbuhkan jiwa siswa yang bertanggung jawab 

terhadap kegiatan belajar dan memiliki prestasi yang tinggi. 

Self regulated learning berkaitan dengan motivasi siswa (Aimah & Ifadah, 

2013: 22). Self regulated learning siswa di sekolah akan membawa pengaruh 

besar untuk berfikir aktif dan kreatif karena mampu menyelesaikan persoalan 

tanpa bantuan guru. Selain itu juga siswa mempunyai inisiatif untuk mencari 

pengetahuan baru  secara sendiri atau bekerja sama dengan siswa yang lainnya 

tanpa harus menunggu komando dan perintah dari guru. Maka dari itu perlu 

adanya untuk melatih siswa untuk membiasakan menerapkan self regulated 

learning terutama saat pembelajaran langsung di kelas. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan siwa kelas IV MI 

Tarbiyatul Huda kota Malang bahwa model pembelajaran self regulated 

learning siswa kurang terlihat dalam pembelajaran, beberapa siswa terlihat asik 

dengan kegiatan sendiri dan kurang memperhatikan penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru. Siswa sibuk bermain dengan teman sebangkunya, ada 

pula yang mengantuk, mengobrol sendiri dan sibuk menggambar yang tidak 

berkaitan dengan materi yang disampaikan guru. Hal ini juga dibuktikan ketika 

guru memberikan soal kepada siswa, siswa hanya mengeluh saat tidak bisa 

mengerjakan. Hanya sedikit siswa yang benar-benar mengerjakan tugas dengan 

baik misalnya, ketika siswa tidak mengerti bertanya dengan guru, teman dan 



mencari buku. Hal tersebut membuktikan bahwa siswa kurang mempunyai 

inisiatif dan rasa percaya diri untuk mencari tahu cara, sehingga bisa dikatakan 

bahwa self regulated learning pada siswa masih rendah. 

Self regulated learning dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

motivasi. Peran self regulated learning dan motivasi belajar itu sangat penting 

dalam diri siswa sehingga pembelajaran berhasil atau tidaknya didukung oleh 

siswa yang memiliki sikap positif dan motivasi tinggi untuk belajar. Di dalam 

motivasi yang kuat pada diri siswa akan meningkatkan minat, kemauan dan 

semangat tinggi dalam belajar. Motivasi belajar mempunyai fungsi dari 

penggerak tingkah laku, menentukan arah perbuatan dan menentukan intensitas 

perbuatan. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi maka akan meraih 

prestasi yang baik. Meraih sebuah prestasi merupakan salah satu aspek dalam 

pendidikan yang sangat penting. Dengan adanya pendidikan untuk membentuk 

dan membina sumber daya manusia Indonesia yang berprestasi. Faktanya di 

dalam pendidikan prestasi merupakan sebagai salah satu kriteria penting dalam 

kualitas pendidik dan tolak ukur dari keberhasilannya dunia pendidikan. 

Siswa yang memiliki prestasi akademik yang tinggi memiliki motivasi 

daya saing yang tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki prestasi 

akademik yang rendah. Beprestasi keinginan setiap individu baik prestasi 

dalam beberapa bidang pendidikan, seni, politik, pekerjaan, sosial, dan lai-lain. 

Dengan adanya sebuah prestasi yang telah dicapai seseorang maka akan 

menumbuhkan jiwa semangat baru dalam melakukan kegiatan aktivitas tetapi 

kebanyakan orang dalam meraih prestasi tidak diimbangi dengan adanya 

motivasi, dorongan dalam diri individu sehingga apa yang dilakukan tidak 



maksimal. Ketika siswa mulai termotivasi, maka proses belajar itu akan 

berhasil (Kholishotul et al., 2022). 

Motivasi berprestasi merupakan salah satu jenis motivasi yang terpenting 

didalam dunia pendidikan dan harus dimiliki oleh setiap siswa untuk mencapai 

prestasi yang tinggi. Motivasi berprestasi secara individu akan memiliki usaha 

kerja keras dalam mencapai prestasi yang diinginkan sehingga dijadikan untuk 

memiliki tanggung jawab terhadap penyelesaian tugasnya. Salah satu bentuk 

dari tanggung jawab yang dilakukan secara individu mampu memanfaatkan 

waktu secara efektif. Motivasi berprestasi merupakan usaha secara individu 

apabila ingin mencapai prestasi yang tinggi maka harus memiliki percaya diri 

yang kuat dan harus mempunyai keyakinan dengan setiap tindakan yang 

dilakukannya. Menurut Sholehah et al., (2019: 32) bahwa individu dengan 

motivasi berprestasi tinggi akan selalu berusaha untuk mengerjakan tugas 

dengan cepat tanpa melakukan penundaan, sedangkan untuk motivasi 

berprestasi rendah akan menunjukkan rasa malas untuk memulai suatu 

pekerjaannya.  

Motivasi berprestasi dapat dilihat dari bebagai indikator yaitu: 1) hasrat 

dan keinginan siswa untuk berhasil; 2) dorongan dan kebutuhan; 3) harapan 

dan cita-cita masa depan; dan 4) penghargaan. Berdasarkan hasil observasi 

yang telah peneliti lakukan motivasi berprestasi dalam diri individu siswa 

memiliki perbedaan, ada yang motivasi berprestasi  tinggi tetapi ada juga yang 

memiliki motivasi berprestasi rendah. Hasil wawancara dengan beberapa siswa 

kelas IV di MI Tarbiyatul Huda bahwa ada sebagian siswa yang tidak memiliki 

minat untuk meraih prestasi. Kemudian untuk hasil wawancara dengan guru 



wali kelas IV di MI Tarbiyatul Huda beberapa siswa tidak memiliki semangat 

belajar secara optimal, ada juga beberapa siswa sering lupa mengerjakan 

pekerjaan rumah dan terlambat masuk sekolah. Siswa belum bisa mengerjakan 

tugas secara mandiri. Pada saat guru menanyakan hasil tugas pekerjaan rumah, 

ada beberapa sebagian siswa yang tidak mengerjakan dengan memberikan 

alasan lupa. Hal ini membuktikan bahwa siswa kurang memperhatikan 

kegiatan pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru di kelas dan siswa 

kemungkinan besar juga tidak berusaha untuk mengerjakan tugas sendiri 

karena lebih baik mencotek hasil pekerjaan rumah dari teman. 

Kurangnya dalam motivasi berprestasi pada siswa memiliki hubungan 

dengan kemandirian belajar siswa. Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas maka peneliti memiliki ketertarikan dalam melakukan 

penelitian dengan judul “pengaruh self regulated learning terhadap motivasi 

berprestasi siwa kelas IV di MI Tarbiyatul Huda kota Malang”. Diharapkan 

penelitian ini mampu memberikan gambaran pentingnya self regulated 

learning dan motivasi berprestasi siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

menentukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana self regulated learning siswa kelas IV di MI Tarbiyatul Huda 

Kota Malang? 

2. Bagaimana motivasi berprestasi siswa kelas IV di MI Tarbiyatul Huda 

Kota Malang?   



3. Adakah pengaruh self regulated learning terhadap motivasi berprestasi 

siswa kelas IV di MI Tarbiyatul Huda Kota Malang?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas yang telah dijelaskan, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui self regulated learning siswa kelas IV di MI Tarbiyatul 

Huda Kota Malang. 

2. Untuk mengetahui motivasi berprestasi siswa kelas IV di MI Tarbiyatul 

Huda Kota Malang 

3. Untuk mengetahui pengaruh self regulated learning terhadap siswa kelas 

IV di MI Tarbiyatul Huda Kota Malang 

D. Hipotesis Penelitian 

Penelitian ini mencoba menguji bagaimana pengaruh self regulated learning 

terhadap motivasi berprestasi siswa kelas IV di Madrasah Ibtida’iyah. 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dalam penelitian yang kebenarannya 

masih diuji dari tinjauan pustaka. Hipotesis merupakan pernyataan formal yang  

menyajikan hubungan yang diharapkan antara variabel independen dan 

variabel dependen (Yam & Taufik, 2021: 97). Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Ada pengaruh self regulated learning terhadap motivasi berprestasi siswa 

kelas IV di MI Tarbiyatul Huda kota Malang. 

2. Tidak ada pengaruh self regulated learning terhadap motivasi berprestasi 

siswa kelas IV di MI Tarbiyatul Huda kota Malang. 



E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini berisi tentang konstribusi setelah selesai dalam 

melakukan penelitian. Kegunan penelitian bersifat teoritis dan praktis, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, bahan kajian 

yang relevan dan wawasan untuk meningkat motivasi berprestasi siswa 

dengan menggunakan pengaruh self regulated learning. 

2. Manfaat praktis 

a. bagi lembaga 

Untuk mengetahui berapa persen pengaruh self regulated learning 

terhadap motivasi berprestasi siswa dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran dalam mencapai kurikulum yang dikembangkan sekolah. 

b. bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan bagi peneliti 

sebagai calon pendidik mengenai pemahaman self regulated learning siswa 

terhadap motivasi berprestasi siswa.  

c. bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan untuk memberikan informasi terhadap 

seluruh guru SD/MI lebih memperhatikan dalam memilih model 

pembelajaran. Informasi tersebut dapat menjadi evaluasi, pentunjuk untuk 

guru dalam rmemahami model pembelajaran. 

 

 



d. bagi orang tua 

Sebagai sumber informasi bagi orang tua siswa dalam mengawasi dan 

memahami putra-putrinya agar mampu meningkatkan semangat belajar 

sehingga mendapatkan prestasi yang tinggi. 

e. bagi siswa 

Hasil penelitan ini diharapkan untuk membantu siswa mengenali dan 

mengembangkan kreativitas sehingga mampu berfikir kritis, kreatif dan 

inovatif sehingga dapat meningkat prestasi belajar dikelas. 

F. Asumsi Penelitian 

Pada penelitian ini dipaparkan bahwa asumsi dasar sebagai acuan sehingga 

penelitian dilaksanakan sesuai dengan teori dan profil objek penelitian sebagai 

berikut:  

1. Setiap siswa mempunyai karakteristik atau tingkat pemikiran yang berbeda. 

2. Responden mengisi angket yang telah dibuat oleh peneliti. 

3. Responden dalam mengisi angket sesuai dengan realita yang ada. 

G. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Lingkungan 

1. Variabel penelitian 

Adapun ruang lingkup yang digunakan didalam penelitian yaitu variabel 

penelitian. Variabel penelitian adalah nilai dari orang, obyek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek 

dengan objek yang lain (Nasution, 2017: 1). Variabel dibedakan menjadi 

dua jenis, antara lain: 

 

 



a. variabel independen (X) 

Variabel independen disebut dengan variabel bebas yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen. Variabel independen juga dapat disebut sebagai 

variabel mendahului (antecedent). Dalam penelitian ini variabel bebas 

yaitu self regulated learning (X). 

b. variabel dependen (Y) 

Variabel dependen disebut dengan variabel terikat yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen 

juga dapat disebut sebagai varibel konseskuensi (consequent varible). 

Dalam penelitian ini variabel terikat yaitu motivasi berprestasi (Y). 

2. Indikator penelitian 

Variabel penelitian menggambarkan indikator-indikator variabel yang 

merupakan rujukan empiris dari variabel yang telah diteliti. Adapun 

indikator dari variabel dalam penelitian ini: 

a. indikator self regulated learning (X). 

1) bebas dan bertanggung jawab 

2) progresif dan ulet 

3) inisiatif dan kreatif 

4) percaya diri 

5) pengendalian diri 

b. indikator motivasi berprestasi (Y) 

1) hasrat dan keinginan siswa untuk berhasil 

2) dorongan dan kebutuhan 



3) harapan dan cita-cita masa depan 

4) penghargaan  

H. Definisi Operasional 

Untuk lebih memperjelas pembahasan dan tidak terjadi salah persepsi 

terhadap judul penelitian, maka peneliti memperjelas istilah secara operasional 

tentang variabel-variabel sebagai berikut: 

1. Self regulated learning 

Self regulated learning kegiatan mengatur belajar siswa secara individu 

yang dikendalikan oleh dirinya sendiri dalam menentukan tujuan belajar, 

evaluasi pembelajaran dan mengontrol rencana belajar untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sehingga siswa menjadi lebih mandiri dan tidak 

mengandalkan seorang guru didalam kegiatan belajar dikelas. Apabila siswa 

memiliki self regulated learning yang tinggi maka mampu meningkatkan 

motivasi berprestasi siswa.  

2. Motivasi berprestasi 

Motivasi merupakan bagian dari belajar. Motivasi merupakan adanya 

dorongan untuk melakukan perbuatan tingkah laku nyata untuk mencapai 

tujuan. Motivasi berprestasi keberhasilan siswa selama mengikuti 

pembelajaran untuk meraih prestasi yang telah ditetapkan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa motivasi berprestasi merupakan dorongan terhadap diri 

siswa dalam melakukan perbuatan guna untuk mencapai prestasi yang tinggi 

serta memiliki tanggung jawab terhadap tujuannya. 

 



BAB VI  

PENUTUP 

 

Bab keenam dari skripsi peneliti akan mengemukakan beberapa kesimpulan dan 

saran yang didasarkan pada temuan hasil penelitian dan uraian pada bab-bab 

sebelumnya. 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perhitungan angket self regulated learning siswa kelas IV MI Tarbiyatul 

Huda Kota Malang rata-rata termasuk dalam kategori tingkat sedang dengan 

skor rata-rata (mean) 65 dan nilai interval antara skor 57 sampai 67 dengan 

persentase sebesar 77,1 % dari keseluruhan siswa (n 48) termasuk dalam 

kategori sedang.  

2. Perhitungan angket motivasi berprestasi siswa kelas IV MI Tarbiyatul Huda 

Kota Malang termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata (Mean) 

sebesar 67 dan nilai interval 61 sampai 77 dengan persentase 75,0 % dari 

keseluruhan siswa (n 48) termasuk dalam kategori tinggi.  

3. Hasil perhitungan hipotesis dengan menggunakan regresi linier sederhana 

diketahui bahwa terdapat pengaruh antara Variabel X (self regulated 

learning) dan Variabel Y (motivasi berprestasi) dengan nilai signifikansi 

(Sig.) 0,003 kurang dari < 0,05 maka Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh self regulated learning terhadap motivasi berprestasi siswa kelas 

IV MI Tarbiyatul Huda Kota Malang.  



B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian di MI Tarbiyatul Huda Kota Malang, 

maka peneliti menyampaikan beberapa saran. Harapan peneliti mudah-

mudahan dijadikan acuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Adapun 

saran-saran dari peneliti, sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Apabila siswa cenderung memiliki motivasi berprestasi rendah maka 

guru dapat menerapkan self regulated learning sebagai usaha untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi siswa. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat dijadikan untuk mengkaji lebih 

serta dapat mengembangkan dalam bentuk penelitian lain dengan variabel 

yang berbeda dan subjek penelitian yang lebih luas. 
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